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Abstract: : The Sutomo University campus area is located in the city of Serang, Banten, becoming a habitat for 

birds that have various roles in nature. The existence of various speciesof birds affects humans both directly and 

indirectly. Bird species in an ecosystem have a specific role, and at least it can be illustrated from the food chain 

and trophic level of each bird species. The diversity of species data needed to be able to analyze the condition of 

the ecosystem in an area, while the abundance of certain bird species can describe the adaptability of bird 

species to changes that occur in the ecosystem. The purpose of this study was to record the diversity and species 

of birds in order to analyze the condition of the ecosystem in the Sutomo University campus area. In addition, 

this research becomes the basic data of birds diversity and abundance in Sutomo University campus as a bird 

habitat. This research was using a qualitative descriptive method, with bird data collection using the meeting 

level or meeting level technique. The diversity of bird species in the Sutomo University Campus area, Serang, 

Banten is classified as moderate with a diversity index value of 2.8. There are 24 recorded bird species 

consisting of 18 families. 2 species of birds are migratory birds and the other 22 species of birds are local bird 

species. 
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Abstrak: Kawasan kampus Universitas Sutomo di kota Serang, Banten, menjadi salah satu habitat bagi burung 

yang memiliki berbagai peran di alam. Keberadaan berbagai jenis burung memengaruhi manusia baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Jenis burung dalam suatu ekosistem memiliki peran yang spesifik, dan hal ini 

sedikitnya dapat tergambar dari rantai makanan dan tingkat tropik dari masing-masing jenis burung. Data 

keragaman jenis burung diperlukan untuk dapat menganalisis kondisi ekosistem di suatu daerah, sedangkan 

kelimpahan jenis burung tertentu dapat menggambarkan kemampuan adaptasi jenis burung terhadap perubahan 

yang terjadi dalam ekosistem tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendata keragaman dan kelimpahan 

jenis burung agar dapat menganalisis kondisi ekosistem di kawasan kampus Universitas Sutomo. Selain itu 

penelitian ini menjadi data dasar keragaman dan kelimpahan burung di kampus Universitas Sutomo sebagai 

sebuah habitat burung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data burung menggunakan teknik encounter rates atau tingkat pertemuan. Keanekaragaman jenis burung di 

kawasna Kampus Universitas Sutomo, Serang, Banten tergolong sedang dengan nilai indeks keanekaragaman 

2.8. Terdapat 24 jenis burung yang terdata yang terdiri dari 18 family. 2 jenis burung merupakan burung migran 

dan 22 jenis burung lainnya merupakan jenis burung lokal. 

Kata kunci: Keanekaragaman, Kelimpahan, Burung, Universitas Sutomo  

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati dapat dikatakan pondasi dari sebuah ekosistem. Secara konsep, 

keanekaragaman hayati dan ekosistem saling berkaitan satu sama lain, dimana ekosistem dibentuk dari 

keragaman komponen penyusunnya (komponen makhluk hidup dan komponen benda tak hidup) [1]. Setiap 

penyusun ekosistem saling berinteraksi antara satu dengan yang lain, baik antar makhluk hidup, atau makhluk 

hidup dengan komponen abiotik di sekitarnya. Ekosistem yang ada dapat dikatakan merupakan hasil interaksi 

komponen biologi dan fisik. 
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Burung merupakan salah satu komponen hidup (biotik) dalam sebuah ekosistem, dimana ia memiliki 

relung yang spesifik di alam. Berbagai peran burung di alam membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidup manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satunya adalah membantu dalam 

pengaturan sistem ekologis di sebuah ekosistem, dimana burung berperan membantu daur energi dan materi 

yang mampu memengaruhi eksistensi komponen ekosistem lainnya [2][3]. Daur energi dan materi yang terjadi 

dalam sebuah ekosistem dapat terjadi salah satunya melalui peristiwa makan dan dimakan atau lebih sering 

dikenal dengan istilah rantai makanan. Di dalam rantai makanan, setiap jenis burung menempati tingkat 

tropiknya masing-masing, dan tingkat tropik tersebut juga mampu mendeskripsikan peran burung serta dapat 

menggambarkan kondisi ekosistem [4]. 

Menurut data yang dipublikasikan oleh Burung Indonesia pada tahun 2021, sedikitnya sebanyak 1812 

jenis burung telah teridentifikasi di Indonesia. Secara spesifik, beberapa peran burung diantaranya sebagai 

pollinator dan pemencar biji [2][5] yang membantu persebaran jenis-jenis tumbuhan yang menjadi pakan bagi 

beberapa jenis burung. Burung juga dapat menjadi bioindikator lingkungan [6][7][8] yang mana keberadaan 

berbagai jenis burung mampu mendeskripsikan kondisi lingkungan hingga menaksir kesehatan suatu 

lingkungan. Secara sosial, burung juga dapat menjadi objek wisata atau rekreasi [9], atau dengan 

keberadaannya menambah kesan alami dari suatu ekosistem.  

Berbagai tekanan yang mengancam keberadaan burung juga dapat mengancam keberadaan satwa lain 

yang dalam hal ini dapat menurunkan kualitas ekosistem, bahkan mengganggu kestabilan ekosistem. 

Hilangnya satu komponen dalam sebuah ekosistem, dapat memberikan efek berantai pada ekosistem tersebut. 

Lebih jauh daur energi dan materi yang telah terbentuk akan mengalami gangguan, dan pada akhirnya akan 

menurunkan kualitas hidup setiap komponen yang ada dalam ekosistem tersebut. Sehubungan dengan layanan 

ekosistem yang didapatkan dari alam, maka kondisi ekosistem yang terganggu lambat laun akan memengaruhi 

kualitas hidup manusia.  

Salah satu tekanan terhadap keberadaan burung di alam adalah adanya alih fungsi atau degradasi 

habitat. Namun di sisi lain perubahan fungsi lahan terutama menjadi lahan terbangun menjadi salah satu 

indikator pertumbuhan kota. Tuntutan pertumbuhan kota setidaknya didorong oleh adanya pertumbuhan 

jumlah penduduk serta pertumbuhan ekonomi [10]. Adanya perubahan fungsi lahan menjadi lahan terbangun 

mengakibatkan berubahnya komposisi keanekaragaman hayati pada ekosistem yang sebelumnya ada serta 

mengakibatkan perubahan pada habitat satwa, dalam hal ini tidak terkecuali burung. 

Burung dapat ditemukan hampir di setiap tempat, dan di berbagai tipe habitat. Universitas Sutomo 

yang terletak di jalan raya Serang - Jakarta dalam konteks ekosistem menjadi salah satu habitat bagi burung. 

Terdapat beberapa macam tipe habitat yang ada di dalam Universitas Sutomo diantaranya adalah kebun jati, 

semak, serta lahan terbangun. Kelimpahan jenis burung di setiap habitat memiliki perbedaan, karena setiap 

jenis burung memiliki preferensi habitatnya masing- masing. Universitas Sutomo juga dikelilingi oleh lahan 

sawah yang juga menjadi habitat bagi burung-burung air. Data mengenai keragaman dan kelimpahan jenis 

burung di kota Serang, Banten masih tergolong minim. Minimnya data keragaaman dan kelimpahan jenis 

burung di Kota Serang, Banten menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. Pendataan dan analisis 

mengenai habitat burung di kawasan kampus Universitas Sutomo dapat menjadi salah satu pijakan dalam 

rangka pengelolaan lahan kampus. Data keragaman dan kelimpahan jenis burung di kawasan kampus 

Universitas Sutomo dapat menjadi salah satu data dasar yang dapat digunakan untuk menilai kondisi 

lingkungan. Di sisi lain data keragaman dan kelimpahan jenis burung dapat menjadi catatan tambahan bagi 

dinas terkait dalam pengelolaan tata kota Serang, Banten. Sehingga data yang didapatkan dari penelitian ini 

tidak hanya berguna bagi pengambil kebijakan tata kota Serang, tetapi juga bagi Universitas Sutomo selaku 

pengelola kawasan dalam hal pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan yang ada di kawasan kampus 

Universitas Sutomo. 

METODE 

Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Sutomo (6o07” Lintang Selatan 106o12” Bujur Timur), 

Kelurahan Kelodran, Kecamatan Walantaka. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Keanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Burung  

di Kampus Universitas Sutomo, Serang, Banten 

Metode 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dibagi ke dalam tiga tahapan, diantaranya: 

a. Tahap Pertama 

Studi pendahuluan dilakukan untuk menentukan tipe habitat yang ada di dalam kampus Universitas 

Sutomo serta mendeskripsikan masing-masing tipe habitat secara kualitatif. 

b. Tahap Kedua 

Pendataan kelimpahan jenis burung dilakukan dengan mencatat setiap jenis burung yang ditemukan di 

masing- masing habitat yang telah dideskripsikan sebelumnya. Pengamatan dilakukan dengan menyesuaikan 

waktu aktivitas burung. Pengumpulan data kelimpahan jenis burung dilakukan dengan teknik Encounter rates 

atau tingkat pertemuan dengan masing-masing jenis burung [11]. Pendataan kelimpahan jenis burung 

dilakukan dengan memperhatikan waktu aktivitas burung, yakni pada waktu pagi (05.30 – 08.00) dan sore 

(16.00 – 18.00) dimana burung- burung diurnal mulai ramai beraktivitas hingga estimasi kembali beristirahat. 

Data yang dikumpulkan diantaranya adalah jumlah jenis burung, jumlah individu burung untuk masing-masing 

jenis, cuaca, waktu dan total waktu pengamatan. 

c. Tahap Ketiga 

Analisis data dilakukan untuk menaksir kelimpahan relatif serta tingkat keanekaragaman jenis burung 

yang ditemukan di kawasan kapus Univeritas Sutomo. 

1. Analisis Data Kelimpahan Relatif 

Kelimpahan relatif ditentukan untuk melihat jenis burung yang kerap ditemukan di kawasan 

kampus Univeritas Sutomo, dengan melakukan pembagian jumlah suatu jenis burung terhadap jumlah 

waktu pengamatan dalam jam. 

 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒−𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
× 10 

Data yang didapatkan dari hasil perhitungan kelimpahan relatif setiap jenis ditabulasikan dan 

kemudian diurutkan berdasarkan skor terkecil hingga tertinggi beserta skala ordinal jarang, tidak 

umum, sering, umum, dan melimpah [11] kelimpahan relatif dihitung untuk burung-burung lokal, dan 

untuk mengurangi bias data, maka jenis burung migran yang ditemukan hanya pada waktu tertentu 

tidak dimasukkan dalam perhitungan untuk kelimpahan relatif. 

Tabel 1. Skor Kategori Kelimpahan Jenis Burung 

Kategori Kelimpahan Skor Kelimpahan Skala Ordinal 

< 0,1 1 Jarang 

0,1 – 2,0 2 Tidak umum 

2,1 – 10,0 3 Sering 

10,1 – 40,0 4 Umum 

40,0+ 5 Melimpah 
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2. Analisis Keanekaragaman 

Taksiran tingkat keanekaragaman jenis burung di kawasan kampus Universitas Sutomo 

ditaksir dengan menggunakan Indeks Keragaman Shannon-Wiener [11]. 

𝐻 =  ∑  𝑃𝑖 𝐿𝑛 𝑃𝑖   dimana: 𝑃𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
 

Keterangan:  

𝐻 : Indeks Keragaman jenis Shanon-Wiener 

𝑁𝑖 : Jumlah individu jenis i 

𝑁 : Jumlah total individu seluruh jenis 

 

Hasil dari perhitungan indeks keanekaragaman kemudian diinterpretasikan dengan acuan 

skala di bawah ini: 

𝐻 < 1 : keanekaragaman rendah 

𝐻 1-3 : keanekaragaman tergolong sedang 

𝐻 3 > : keanekaragaman tergolong tinggi.  

 

Kelimpahan jenis burung juga dapat berkaitan dengan dominansi jenis burung di suatu 

daereah. Dominasi jenis burung dapat menggambarkan kemampuan suatu jenis burung dalam 

menanggapi perubahan lingkungan. Dalam kata lain dominasi suatu jenis burung menggambarkan 

kemampuan burung jenis tersebut dalam beradaptasi di kawasan kampus Universitas Sutomo dengan 

menggunakan indeks dominansi yang diacu dari Van Helvoort (1981) [4]. 

 𝐷𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝐷𝑖  : Dominancy Index 

𝑁𝑖 : Jumlah individu jenis I 

𝑁 : Jumlah individu seluruh jenis 

Untuk interpretasi hasil, kriteria nilai indeks dominansi adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑖 =  0,2% : non-dominan 

𝐷𝑖 =  2,5% : sub-dominan 

𝐷𝑖 = > 5% : dominan 

 

Untuk menghindari bias data terhadap perhitungan jumlah burung, maka jenis burung 

apodidae yang jarang bertengger serta burung migran yang hanya teramati di waktu migrasi tidak 

dilakukan perhitungan dominasi index. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tipe Habitat Burung di Universitas Sutomo 

Lahan di kawasan kampus Universitas Sutomo sebagian besar merupakan lahan terbuka. Pada saat 

penelitian dilakukan, kawasan kampus masih dalam tahap konstruksi atau dalam proses pembangunan. Hampir 

sebagian kawasan kampus di sisi barat merupakan lahan terbuka yang diantaranya terdiri atas semak, tanah 

urugan, serta kawasan terbangun, sedangkan di bagian timur didominasi oleh kebun jati. Adapun kawasan 

terbangun dalam penelitian ini diantaranya adalah gedung kampus, sekretariat, kantin, mes pekerja, kandang 

sapi, dan akses jalan. Penggunaan lahan di sekitar kampus diantaranya adalah sawah, kebun, dan pemukiman. 

Secara detail kondisi eksisting lahan di kawasan Kampus Universitas Sutomo, Serang, Banten digambarkan 

dalam denah berikut: 
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Gambar 2. Denah Lahan Eksisting Kampus Universitas Sutomo 2022 

(Sumber: Data Primer 2022) 

Berdasarkan gambar denah lahan eksisting kampus Universitas Sutomo di atas, nampak proporsi 

luasan lahan terbuka lebih besar dibandingkan tipe habitat lainnya. Dengan menggunakan alat bantu berupa 

perangkat lunak Google Earth pro, setiap lahan eksisting yang ada di dalam kawasan kampus Universitas 

Sutomo kemudian dilakukan penaksiran untuk presentase luasannya. Persentase luas lahan terbuka ditaksir 

mencapai 37.48%, kemudian luas lahan terbangun mencapai 21.82%, lahan kebun jati 29.76%, dan semak 

10.94%. presentasi luas lahan eksisting di Universitas Sutomo disajikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Presentase Luasan Lahan Eksisting di Universitas Sutomo, Serang, Banten 

Area kampus Universtas Sutomo berbatasan langsung dengan beberapa tipe penggunaan lahan lain. 

Di sebelah utara kawasan kampus Universitas Sutomo berbatasan dengan jalan raya dan pemukiman; sebalah 

barat berbatasan dengan lahan sawah; di sebelah selatan berbatasan dengan kebun dan pemukiman; dan di 

bagian timur berbatasan dengan sawah dan pemukiman. 

Melihat kondisi vegetasi yang ada di dalam kawasan kampus Universitas Sutomo maupun di 

sekelilingnya, sebagian besar vegetasinya merupakan hasil campur tangan manusia. Ini menunjukkan bahwa 

peran manusia sangat besar dalam hal pembentukan habitat burung yang ada di kawasan kampus Universitas 

Sutomo. Sebagaimana disebutkan dalam [12] bahwa ragam atau komposisi vegetasi di suatu ekosistem 

memiliki hubungan terhadap keragaman jenis burung. Maka, dapat dikatakan pula bahwa manusia dalam 

membentuk (baik menanam atau menghilangkan) ragam vegetasi di suatu wilayah akan memengaruhi 

keragaman jenis burung yang ada. 

Habitat yang terbentuk dari setiap tipe penggunaan lahan yang berbeda di sekitar kawasan kampus 

Universitas Sutomo mampu menyediakan habitat tersendiri bagi beberapa jenis burung. Lahan sawah dapat 

menjadi habitat bagi burung-burung air dan pemakan biji, lahan terbuka dapat menjadi habitat bagi burung-

37%

22%

30%

11%

Presentase Luasan Lahan Eksisting 
di Universitas Sutomo

Lahan terbuka / urugan / akses
jalan

Lahan terbangun
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Semak
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burung pemakan biji, dan lahan kebun menjadi habitat bagi burung-burung pemakan buah maupun pemakan 

serangga. 

B. Keanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Burung 

Jenis burung yang terdata di kawasan kampus Universitas Sutomo adalah sebanyak 24 Jenis yang 

berasal dari 18 Famili. Jenis burung terbanyak dari setiap famili adalah 2 jenis burung. Ke-18 famli tersebut 

diantaranya Accipitridae,  Alcedinidae, Apodidae, Ardeidae, Artamidae, Caprimulgidae, Columbidae, 

Cuculidae, Dicaeidae, Estrildidae, Hirundinidae, Meropidae, Nectariniidae, Passeridae, Picidae, Pycnonotidae, 

Sylviidae, Turnicidae. Secara rinci jumlah burung dari masing-masing famili disajikan pada gambar 4. 

Terdapat 2 jenis burung dari 2 family yang berbeda dan merupakan jenis burung migran atau jenis 

burung yang dapat teramati pada waktu-waktu tertentu. Sedangkan 22 jenis burung lainnya merupakan jenis 

burung yang umum ditemukan pada habitat dataran rendah, dan lahan terbuka. Taksiran nilai indeks 

keanekaragaman yang didapatkan dari hasil perhitungan menunjukkan angka 2.8 yang menunjukkan tingkat 

keanekaragaman jenis burung di kawasan kampus Universitas Sutomo tergolong sedang. 

 

Gambar 4. Jumlah Jenis Burung Berdasar Famili 

(Sumber: Data primer 2022) 

Pengamatan burung dilakukan pada bulan Maret-Mei 2022, dimana pada bulan-bulan tersebut 

terdapat peristiwa migrasi balik dimana burung-burung yang melakukan migrasi ke daerah Indonesia, kembali 

ke daerah asalnya di belahan bumi bagian utara. Kedua jenis burung migran yang teramati melintas di area 

kampus universitas sutomo diantaranya adalah Pernis ptilorhynchus (Sikep madu asia) yang merupakan 

burung pemangsa, dan Merops philippinus (Kirik-kirik laut) yang merupakan pemakan serangga. Data jenis 

burung secara lengkap disajikan pada Tabel 2. 

Burung bondol peking (Lonchura punctulata) merupakan jenis burung yang melimpah di kawasan 

kampus Universitas Sutomo. Terdapat 4 jenis burung masuk dalam kategori umum yaitu Collocalia linchi, 

Lonchura maja, Passer montanus, dan Pycnonotus aurigaster; 16 jenis masuk dalam kategori “sering” yaitu 

Pernis ptilorhynchus, Todirhamphus chloris, Bubulcus ibis, Artamus leucorhynchus, Caprimulgus affinis, 

Spilopelia  chinensis, Geopelia striata, Cacomantis merulinus, Centropus bengalensis, Dicaeum trochileum, 

Hirundo tahitica, Hirundo rustica, Merops philippinus, Cynniris jugularis, Pycnonotus goiavier, dan 

Orthotomus ruficeps; 3 jenis burung yang masuk kategori “tidak umum” yakni Ardeola  speciosa, Picoides 

moluccensis, dan Turnix suscitator.  

Diketahui bahwa burung Lonchura punctulata secara berkelompok sering mengunjungi lahan terbuka 

untuk beraktivitas dan mencari makan seperti di padang rumput, sawah, kebun, dan semak, bahkan seringkali 

bercampur dengan jenis burung lainnya [13]. Kondisi vegetasi serta penggunaan lahan yang ada di dalam 

maupun di sekitar Kawasan Kampus Universitas Sutomo yang berupa rerumputan, semak, dan sawah sangat 

mendukung bagi keberadaan burung pemakan biji seperti Lonchura punctulata dan pemakan biji lainnya. 

Jenis burung yang masuk dalam kategori “melimpah” dan “umum” merupakan jenis burung yang 

mampu berkohabitasi dengan manusia. Hal ini juga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan burung di kawasan 
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kampus Universitas Sutomo dan sekitarnya, dimana habitat yang tersedia cukup beragam yakni terdapat 

sawah, tumbuhan bawah, dan tegakan pohon hingga pemukiman. Ragam jenis habitat, vegetasi dan pakan 

memengaruhi jumlah jenis burung dalam suatu habitat [14][4][15]. 

Terdapat 5 jenis burung yang mendominasi berdasarkan nilai Dominancy index (Di) berdasarkan tabel 

2 yaitu Collocalia linchi, Lonchura maja, Lonchura punctulata, Passer montanus, dan Pycnonotus aurigaster. 

Ke lima jenis burung tersebut merupakan jenis burung yang mampu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan, dan hal ini dapat dilihat dari keberadaannya yang sering terlihat di sekitar aktivitas manusia di 

kawasan kampus Universitas Sutomo. Seiring dengan John MacKinnon dkk, Adil dkk, dan Paramita dkk 

[13][16][17] yang menyatakan tingginya nilai dominansi berbanding lurus dengan kemampuan adaptasi dan 

toleransi atau sangat adaptif serta mampu menggambarkan kondisi ekologis suatu habitat. [4] menegaskan 

kemampuan adaptasi dan toleransi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan akan memengaruhi tingkat 

keberhasilan dalam mempertahankan populasi bahkan cenderung stabil dan meningkat. 

Tabel 2. Daftar jenis Burung yang ada di Kawasan Kampus Universitas Sutomo, Serang, Banten 

(Sumber: Data Primer 2022) 

 

Keterangan: 

Di : Dominasi jenis-i 

ND : Non-Dominan (0-2%) 

SD : Sub-Dominan (2-5%) 

D : Dominan (>5%) 

KR  : Kelimpahan Relatif 

Adapun burung sikep madu asia (Pernis ptilorhynchus), walet linchi (Collocalia linchi), dan burung 

kirik-kirik laut (Merops phillipinus) tidak dilakukan penghitungan tingkat dominasi. Hal ini dikarenakan 

Collocalia linchi selama aktivitasnya sebagian besar berada di udara atau terbang tanpa bertengger di area 

kawasan kampus dan sekitarnya, sedangkan untuk Pernis ptilorhynchus dan Merops phillipinus yang 

merupakan burung migran teramati hanya melintas kawasan kampus Universitas Sutomo. Perhitungan indeks 

dominasi dapat dilakukan bagi burung-burung yang menjadikan suatu daerah sebagai tempat hidup nya. 

Sehingga untuk mengurangi bias terhadap keberadaan burung yang tidak menetap maka burung-burung yang 

sebagian besar aktivitasnya berada di udara seperti walet perlu dilakukan metode tersendiri untuk mengetahui 

tingkat dominasinya. 

C. Status Perlindungan Jenis Burung di Kawasan Kampus Universitas Sutomo 

Keanekaragaman fauna yang ada di Indonesia secara umum dilindungi oleh pemerinah Indonesia 
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melalui Uncang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistem. 

Kemudian penetapan satwa dilindungi dan tidak dilindungi ditetapkan oleh pemerintah atas pertimbangan 

otoritas keilmuan nasional, dalam hal ini adalah LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) yang kini 

menjadi BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional) melalui Peraturan Pemerintah (PP) No.7 Tahun 1999 

tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, yang daftar jenisnya kemudian diperbarui melalui Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) No.p106 tahun 2018 tentang Perubahan kedua atas 

peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan nomor p.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. Status perlindungan jenis burung yang teramati di kawasan 

kampus Universitas Sutomo disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 1 Daftar Status Perlindungan Jenis Burung yang ada di Kawasan Kampus Universitas Sutomo 

 

Keterangan: 

A : Undang-undang No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem 

B : Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, dengan 

lampiran mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.p106 tahun 2018 

tentang Perubahan kedua atas peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan nomor 

p.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

IUCN : International Union for Conservation of Nature 

CITES : Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 

LC : Least concern (Memiliki resiko rendah terhadap kepunahan) 

App II : Appendix II (Daftar jenis tumbuhan dan satwa yang tidak terancam punah, namun mungkin terancan 

punah bila perdagangan terus berlanjut tanpa pengaturan) 

Berdasarkan daftar status perlindungan di atas, diketahui bahwa hanya Pernis ptilorhynchus (Sikep 

madu asia) yang berstatus dilindungi menurut PP. No.7 Tahun 1999, Sedangkan untuk ke-23 jenis lainnya 

tidak masuk dalam daftar hewan dilindungi berdasarkan PP. No. 7 tahun 1999. Lembaga konservasi 

internasional atau IUCN memasukkan ke-24 jenis burung yang terdata di kawasan kampus Universitas Sutomo 

dalam kategori Least Concern atau LC yang berarti memiliki resiko rendah terhadap kepunahan dikarenakan 

populasi dan persebarannya cenderung stabil. Sedangkan dalam status daftar cek CITES, 23 jenis burung tidak 

masuk dalam daftar cek CITES, hanya Pernis ptylorhinchus yang masuk dalam daftar Appendix II yang mana 

setiap jenis satwa yang masuk dalam daftar tersebut secara populasi tidak berpotensi terancam punah, namun 

dapat menjadi terancam punah apabila terdapat perdagangan yang terus berlanjut tanpa pengaturan. Adapun 
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pemanfaatan satwa liar dalam bentuk perdagangan perlu ada otoritas dari pemerintah, dan di Indonesia 

mengenai pemanfaatan satwa liar diatur dalam PP. No.8 tahun 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan 

Satwa Liar. 

Meski sebagian besar status perlindungan jenis burung yang ada di kawasan kampus Universitas 

Sutomo tidak dilindungi namun keberadaannya tetap perlu dilestarikan. Karena perubahan lahan untuk 

kepentingan kebutuhan manusia tentu tidak terelakkan, tidak terkecuali di kawasan kampus Universitas 

Sutomo. Hal ini tentu berpengaruh terhadap ketersediaan habitat tidak hanya burung tetapi juga satwa lain, 

yang mana antara satwa yang satu dengan yang lain memiliki keterkaitan baik dalam rantai atau jaring 

makanan maupun perannya masing-masing di alam. 

Kondisi kampus yang masih dalam tahap pembangunan memungkinkan menutup atau menghilangkan 

beberapa habitat burung yang ada saat ini menjadi lahan terbangun. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap 

keberadaan jenis-jenis burung yang ada di kawasan kampus Universitas Sutomo. Keberadaaan burung secara 

ekologis mampu membantu dan menyokong kebutuhan hidup manusia baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Ragam jenis burung tentu memiliki perannya masing-masing di alam, baik yang kita ketahui melalui 

rantai makanan maupun dari proses lainnya. Walls dan Riddle [18] menyatakan bahwa dasar dari jasa 

ekosistem adalah keanekaragaman. Semakin besar keragaman hayati tentu semakin besar pula jasa ekosistem 

yang dihasilkan. Tidak hanya untuk menjaga fungsi alamiah ekosistem dalam menyediakan berbagai 

kebutuhan hidup manusia baik secara materi mapun imateri, tetapi juga menyediakan kesejahteraan hidup bagi 

makhluk lainnya. Karena itu perlu adanya rencana pengelolaan untuk kawasan kampus yang berbasis lestari 

agar tetap mempertahankan beberapa habitat burung atau menyediakan habitat baru dengan vegetasi yang 

lebih mendukung keragaman jenis burung. 

KESIMPULAN 

Keanekaragaman jenis burung yang ada di kawasan kampus Universitas Sutomo, Serang, Banten 

tergolong sedang dengan angka indeks keanekaragaman senilai 2.8. Terdapat 24 jenis burung yang terdata dan 

didominasi oleh jenis burung Lonchura punctulata yang merupakan pemakan biji, dimana keberadaannya 

sangat didukung oleh habitat yang ada baik di dalam kawasan kampus Universitas Sutomo maupun habitat 

yang ada di sekitar kampus. Keberadaan ragam jenis burung yang ada di kawasan kampus Universitas Sutomo 

perlu dipertahankan kelestariannya agar tetap menjaga fungsi ekologis dan jasa ekosistem yang dihasilkan 

melalui proses-proses alamiah. Karena itu pengelolaan kawasan kampus yang berbasis lestari perlu diupayakan 

untuk menjaga peran dan fungsi ekologis burung di kawasan kampus Universitas Sutomo, Serang, Banten. 
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